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BAB V

PENUTUP

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan bagan tersebut, peneliti menemukan beberapa
hal yang sama dalam tema-tema yang diidentifikasi dari informan S
dan SU. Hal pertama yang memiliki kesamaan adalah adanya tiga
tahap yang dilalui oleh kedua informan sebelum mencapai resiliensi
setelah meninggalnya istri. Tahap pertama adalah masa berduka.
Pada tahap ini, kedua informan mengalami perasaan stress, terpukul,
dan merasa berat dalam menjalani kehidupan ketika ditinggalkan

oleh istri. Ketika

peristiwa kehilangan istri itu terjadi pada informan S dan SU,
keduanya mengalami masa duka yang mendalam, karena istri
merupakan tempat bergantung secara psikologis dan fisik bagi
suami dan anak-anak. Istri berperan sangat penting di dalam
kehidupan keluarga. Tanpa istri suami akan dituntut untuk
mengatasi permasalahan seorang diri, baik permasalahan pribadi
atau permasalahan rumah tangga. Tanpa hadirnya seorang ibu, anak-

anak juga kehilangan sosok yang bisa mengayomi dan peduli
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terhadap anak-anak, semua tidak lagi sama tanpa hadirnya seorang
ibu atau istri.

Barret (1993) mengatakan bahwa kematian pasangan hidup (dalam
penelitian ini istri) merupakan salah satu penyebab utama terjadinya stress.
Teori yang dikatakan oleh Barret ini sesuai dengan apa yang dialami oleh
informan S dan SU. Keduanya merasa sedih, terpuruk, merasa hilang
semangat untuk menjalani kehidupan. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan informan SU yang mengatakan bahwa ia merasa patah semangat
untuk memulai kerja kembali karena kehilangan istri dan harus mengurus
anak-anak.

Tahap kedua yang dilalui informan adalah masa adaptasi.
Informan S maupun SU menyesuaikan diri untuk belajar menjalankan peran
sebagai ayah sekaligus ibu bagi anak dan berusaha memenuhi
tanggungjawab mengurus anak- anaknya. Tahap ketiga adalah masa
penerimaan. Pada tahap ini, kedua informan dapat menjalankan peran baru
sebagai ayah tunggal.

Setelah mengalami berbagai proses sejak ditinggalkan oleh istri,
informan S ataupun SU mulai menunjukkan respon positif dalam menjalani
kehidupan. Respon positif yang ditunjukkan sesuai dengan aspek-aspek
resiliensi. Seseorang yang mampu menunjukkan respon yang positif ketika

menghadapi tekanan adalah seseorang yang resilien (Reivich, 2002).
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Reivich dan Shatte memaparkan tujuh kemampuan terkait resiliensi yaitu
regulasi emosi, control impulse, reaching out, self efficacy,optimism, causal
analysis. Informan S telah kehilangan istri selama 10 tahun, sedangkan
informan SU telah kehilangan istri selama 8 tahun. Informan S dan SU
terlihat telah menerima keadaannya saat ini dan telah menunjukkan respon-
respon yang positif terhadap tekanan yang datang dalam kehidupannya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa saat ini informan S dan SU adalah orang
yang resilien.

Pada masa pasca kematian istri, informan S menunjukkan respon
positif, yaitu berusaha untuk tetap tenang dan berusaha untuk menjalani
kehidupan. Informan S juga bersyukur atas rejeki yang diberikan oleh
Tuhan dengan keterbatasan yang ia miliki. Meskipun informan S hanya
bekerja sebagai tukang sabung ayam dan tukang cat mobil, ia tetap
berusaha untuk bisa membiayai anak dan diri sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa informan S memiliki kemampuan regulasi emosi. Selain itu
informan S juga memiliki self efficacy dimana informan S memiliki
keyakinan pada diri sendiri bahwa ia bisa menjalani kehidupan pasca
kematian istri dan semua ini sudah menjadi bagian dari hidup yang harus ia
jalani. Adanya kemampuan untuk mengelola diri secara positif dan tidak

pantang menyerah dalam memenuhi kebutuhan keluarga meskipun
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informan memiliki penyakit jantung menunjukkan adanya kemampuan
control impulse.

Demikian juga informan SU juga menunjukkan adanya respon
positif setelah melewati banyak proses saat ia ditinggalkan oleh istri, mulai
dari timbul perasaan sedih, tidak berdaya, bingung untuk mengambil langkah
selanjutnya, sekarang informan SU sudah bangkit dan memiliki pemikiran

untuk bisa menjalani

peran sebagai ayah yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan juga menjalani peran sebagai seorang ibu, yang merawat, memasak, serta
melakukan berbagai macam pekerjaan rumah tangga lainnya. Sejalan dengan
pernyataan informan SU, hal ini menunjukkan bahwa adanya self efficacy
pada informan SU. Selain itu, informan SU juga melihat orang lain sebagai
contoh dimana ketika ia melihat orang lain bisa melalui ujian seperti yang ia
alami, informan SU percaya bahwa ia juga bisa melampauinya, sehingga
informan SU merasa yakin dengan dirinya sendiri jika tantangan itu pasti
berlalu dan bisa ia lewati. Self efficacy dan optimisme biasanya berjalan
beriringan, dengan adanya optimisme dapat memotivasi individu untuk
mencari solusi dan tetap bekerjakeras untuk memperbaiki keadaan.

Saat informan S dan SU menjadi seorang yang resilien,
berdasarkan perspektif perkembangan hal ini memungkinkan terjadinya

berbagai perubahan dalam individu, dimana perubahan tersebut merupakan
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hasil dari proses yang terjadi selama kurun waktu yang lama. Jadi, resiliensi
pun terbentuk melalui proses panjang ini dengan pelibatan faktor resiko dan
faktor protektif yang bervariasi antara tahap perkembangan individu
(MeichenBaum 2008, dalam Hendriani 2018).

Persamaan antara informan S dan SU, kedua informan sama-sama
memiliki anak yang harus diasuh seorang diri, dimana ketika ditinggalkan
oleh istri kedua informan harus mengasuh anak yang masih kecil dan
menginjak remaja. Masa anak-anak dimana anak sangat membutuhkan
kasih sayang dari ibu, sedangkan pada usia remaja anak akan mengalami
masa pubertas, dimana pada masa pubertas khususnya pada anak
perempuan dibutuhkan bimbingan khusus misalnya terkait menangani
menstruasi, ledakan-ledakan emosi yang muncul, dimana informan yang
berperan menjadi ayah sebagai orangtua tunggal harus mengatasi
permasalahan seorang diri tanpa bantuan istri atau ibu. Ayah sebagai
orangtua tunggal juga memiliki kendala terkait masalah pengambilan
keputusan dalam pengasuhan. Ayah sebagai orangtua tunggal juga
mengalami tuntutan baru yaitu harus mengurus keperluan rumah tangga
yang sebelumnya belum pernah informan lakukan, seperti mencuci baju,
memasak, membersihkan rumah dan masih banyak tugas dalam
rumahtangga yang harus ayah lakukan. Temuan dalam penelitian ini

juga selaras dengan penelitian sebelumnya, dimana ayah yang menjadi
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orangtua tunggal akan merasa tertekan ketika ayah dituntut untuk menjalani
peran pengasuhan anak sendirian, karena tidak ada bantuan dari istri atau
ibu yang tidak lagi bisa membantu untuk menjaga dan merawat anak
(Melhaldo, 2017).

Kemudian di dalam proses untuk mencapai resiliensi, sesuai dengan
teori Reivich & Shatte (2002) terdapat tujuh aspek yang membangun
resiliensi yaitu emotion regulation, self efficacy, reaching out, optimism,
causal analysis, emphaty, dan impulse control. Pada informan emotion
regulation ditunjukkan dengan cara berusaha untuk tenang Kketika
dihadapkan pada situasi yang sulit, kemudian di aspek reaching out kedua
subjek ketika berada di titik terendah dalam hidup yaitu ditinggalkan oleh
istri, informan mendapatkan titik balik bahwa hidup akan terus berjalan
dengan atau tanpa istri, ada tanggung jawab baru yang lebih besar yang
harus informan jalani bersama anak-anak, oleh sebab itu informan juga
meminta bantuan kepada keluarga atau teman terkait masalah pengasuhan
ataupun pekerjaan, sehingga informan tetap bisa memenuhi kebutuhan
keuangan keluarga pasca istri meninggal. Pada self efficacy informan juga
memiliki keyakinan terhadap diri sendiri bahwa ini semua bisa dilalui,
informan merasa bisa percaya pada diri sendiri bahwa informan mampu
mengatasi permasalahan yang berat. Informan juga terlihat optimis terkait

masa depan bersama anak-anak, informan berharap anak bisa melanjutkan
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studi dan bisa membangun rumah tangga bila sudah dewasa. Pada impulse
control informan mampu untuk mengendalikan tekanan yang muncul dari

dalam diri, seperti keinginan untuk patah semangat dan berhenti bekerja.

5.2. Refleksi Penelitian

Ketika proses melaksanakan penelitian ini, peneliti mendapatkan wawasan
baru terkait bagaimana proses seseorang dapat bertahan setelah mengalami
peristiwa yang cukup berat yaitu menghadapi kematian istri. Bagaimana
individu merasakan dukacita yang dapat menghambat proses kehidupannya,
namun ia mampu bertahan dan melanjutkan kehidupannya hingga saat ini.
Tentu itu bukanlah sesuatu hal yang mudah, memerlukan waktu untuk dapat
pulih kembali.

Selain itu, peneliti merefleksikan ada beberapa keterbatasan dalam
menyelesaikan penelitian ini. Keterbatasan tersebut adalah terkait pencarian
informan. Penelitian ini membutuhkan kriteria informan yang menghadapi
kematian istri dan menjadi ayah sebagai orangtua tunggal kriteria tersebut
jarang ditemui. Keterbatasan kedua adalah terkait kendala pengambilan
data di masa pandemi COVID-19 yang sedang terjadi di Indonesia,
sehingga peneliti harus melakukan wawancara via telepon dan tidak dapat
bertemu secara langsung demi keselamatan bersama. Keterbatasan ketiga,

peneliti tidak dapat mengambil data pada keluarga informan sebagai data
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pendukung. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan waktu peneliti.
Keterbatasan keempat, analisa data perlu dilengkapi dengan wawancara
lanjutan agar dapat dilakukan analisa secara lebih mendalam. Keterbatasan
kelima adalah kurangnya waktu bimbingan bersama dosen pembimbing,
seharusnyaa peneliti lebih intense melakukan konsultasi bersama dosen

pembimbing sehingga penelitian yang dihasilkan bisa lebih maksimal.

5.3. Simpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai resiliensi ayah sebagai orangtua
tunggal, maka dapat disimpulkan bahwa informan mencapai resiliensi
setelah melewati tiga tahap, yaitu tahap pertama masa berduka, tahap kedua
masa beradaptasi dengan peran sebagai ayah tunggal, dan tahap ketiga masa
penerimaan. Aspek-aspek resiliensi yang tampak pada informan mencakup
emotion regulation, kontrol impuls, optimism, reaching out dan self
efficacy. Resiliensi tersebut dapat muncul dan diperkuat karena adanya
faktor protektif. Faktor protektif tersebut berasal dari eksternal dan dari

internal.

Faktor protektif eksternal adalah dukungan dari lingkungan sekitar
informan, seperti keluarga besar, teman dan sahabat. Dukungan yang
diberikan berupa bantuan secara finansial, tenaga dan moral. Sedangkan

faktor protektif internal datang dari dalam diri individu, dimana ia memiliki
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kemauan dan dorongan untuk bertahan dalam tekanan, seperti tetap bekerja
dan mengurus anak dan memiliki harapan untuk masa depan bagi diri
informan dan bagi anak-anak hingga dewasa nanti. Selain itu, resiliensi
pada informan sebagai ayah tunggal juga dipengaruhi oleh faktor resiko,
atau faktor yang dapat menghambat atau memperberat proses terbentuknya
resiliensi pada informan, yaitu berupa faktor internal (adanya penyakit fisik
pada informan) dan faktor eksternal (relasi yang kurang harmonis dengan

keluarga, pekerjaan).

5.4. Saran
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini membuat peneliti
memiliki beberapa saran yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian ini, adapun saran tersebut adalah:
a Bagi informan penelitian. Peneliti mengharapkan bahwa informan

dalam penelitian ini dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai

bahan evaluasi dari usaha yang telah dilakukan untuk dapat

mencapai resiliensi pasca kematian istri.

b.  Bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat membuat

masyarakat menjadi lebih mengerti faktor apa saja yang dapat
meningkatkan atau mencapai resiliensi ketika sedang menghadapi

keadaan dalam tekanan.



sehingga dapat menambahkan informasi pada

masyarakat tentang pentingnya faktor protektif

untuk mencapai resiliesi.

C  Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini
diharapkan  dapat menjadi  sumber

referensi bagi penelitian selanjutnya

terkait resiliensi pada

ayah sebagai orangtua tunggal agar
kedepannya penelitian terkait resiliensi ini
bisa semakin banyak dengan mengkaji

variabel psikologis lainnya.
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